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Abstrak: Penyakit diabetes mellitus dapat menimbulkan berbagai macam komplikasi, salah satunya komplikasi neuropati 

diabetik dan menyebabkan sejumlah infeksi hingga kematian jaringan di kaki. Efikasi Diri merupakan keyakinan 

seseorang bahwa dia dapat menjalankan suatu tugas pada suatu tingkat tertentu. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

mencegah terjadinya komplikasi neuropati diabetik adalah perawatan kaki. Perawatan kaki dapat dilakukan apabila 

penderita memiliki Efikasi Diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri dengan perawatan kaki 

pada pasien diabetes mellitus di poliklinik penyakit dalam RSD Balung Jember. Desain penelitian menggunakan desain 

korelasional dengan observasional analitik menggunakan metode cross-sectional. Sampel sebanyak 36 orang pasien 

diabetes mellitus menggunakan teknik sampling non-probability sampling dengan pendekatan consecutive sampling. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Diabetes Management Self Efficacy Scale (DMSE) dan Nottingham 

Assessment of Functional Footcare (NAFF), analisis data menggunakan uji korelasi Spearman rho. Hasil penelitian 

didapatkan sebanyak 35 (97,2%) memiliki efikasi diri tinggi. Perawatan kaki 26 (72,2%) masuk kategori perawatan kaki 

baik. Terdapat hubungan efikasi diri dengan perawatan kaki dengan hasil p-value = 0.0001 dengan tingkat kekuatan 

hubungan (r=0.610) kekuatan hubungan kuat. Sehingga H1 diterima yang berarti ada hubungan efikasi diri dengan 

perawatan kaki pada pasien diabetes mellitus di ruang poliklinik penyakit dalam RSD Balung Jember. Semakin tinggi 

efikasi diri maka semakin baik perawatan kaki pada pasien diabetes mellitus. 
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Abstract: Diabetes mellitus can cause various complications, one of which is 

diabetic neuropathy and causes a number of infections and even death of tissue in 

the feet. Self-efficacy is a person's belief that he or she can carry out a task at a 

certain level. One of the efforts made to prevent complications of diabetic 

neuropathy is foot care. Foot care can be done if the patient has self-efficacy. This 

study aims to determine the relationship between self-efficacy and foot care in 

diabetes mellitus patients at the internal medicine clinic at RSD Balung Jember. 

The research design uses a correlational design with analytical observational 

design using a cross-sectional method. A sample of 36 diabetes mellitus patients 

used a non-probability sampling technique with a consecutive sampling approach. 

Data were collected using the Diabetes Management Self Efficacy Scale (DMSE) 

and Nottingham Assessment of Functional Footcare (NAFF) questionnaires, data 

analysis used the Spearman rho correlation test. The research results showed that 

35 (97.2%) had high self-efficacy. 26 (72.2%) foot care was included in the good 

foot care category. There is a relationship between self-efficacy and foot care with a 

p-value = 0.0001 with a strong level of relationship strength (r=0.610). So H1 is 

accepted, which means there is a relationship between self-efficacy and foot care in 

diabetes mellitus patients in the internal medicine polyclinic room at RSD Balung Jember. The higher the self-efficacy, the better the 

foot care for diabetes mellitus patients." 
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Pendahuluan 

Pelnyakit tidak melnular melrupakan masalah kelselhatan glolbal dan pelnyelbab utama 

kelmatian, telrmasuk diabeltels (DM) di Indolnelsia. Diabeltels melrupakan kolndisi yang cukup 

selrius dimana pankrelas tidak melmprolduksi insulin selcara olptimal. Insulin adalah holrmoln 

yang melngatur kadar gula darah didalam tubuh, gula darah naik keltika insulin tidak 

belkelrja delngan baik . Pelrubahan budaya dan solsial yang sangat celpat belrkolntribusi pada 

pelrubahan gaya hidup tidak selhat yang melningkatkan risikol, salah satu indikatolr pelnyakit 

diabeltels (DM) adalah tingginya keljadian DM dan kolmplikasinya telrus melningkat dari 

tahun kel tahun (Tjahjolnol, 2020). Diabeltels melllitus dapat melnimbulkan belrbagai 

kolmplikasi jangka pelndelk atau jangka panjang, keljadian umum yang banyak telrjadi yaitu 

kolmplikasi nelurolpati diabetes (Susilawati, 2021b)  

Intelrnatiolnal Diabeltels Feldelratioln (IDF) (2021) melmpelrkirakan toltal keljadian kasus diabeltels 

melllitus selbelsar 536,6 juta di selluruh dunia, delngan pelrkiraan pelningkatan 783 juta kasus 

tambahan di tahun 2045. Indolnelsia melnduduki pelringkat kel 7 delngan keljadian diabeltels 

telrbanyak di dunia tahun 2019, delngan jumlah pelndelrita diabeltels (DM) selbanyak 3.941.698 

olrang (Profil Kesehatan Indonesia Jember, 2019). Data Kelmelntrian Kelselhatan melnunjukkan 

prelvalelnsi pelndelrita Diabeltels Melllitus Prolvinsi Jawa Timur melnduduki pelringkat pelrtama 

di antara prolvinsi Indolnelsia delngan prelvalelnsi diabeltels telrtinggi delngan 884.018 olrang 

pada tahun 2019. Melnurut Dinas kelselhatan Kabupateln Jember, 35.951 olrang telrkelna DM di 

Kabupateln Jember pada tahun 2020 (Prolfil Kelselhatan Kabupateln Jelmbelr, 2020) 

Nelurolpati diabeltik salah satu kolmplikasi diabeltels yang paling selrius melnyelbabkan 

banyak kolmplikasi selpelrti infelksi kaki dan kelmatian jaringan. Jika tidak diolbati, dapat 

melnyelbabkan ulkus diabeltik (Handayani et al., 2019b). Ulkus diabeltik, atau luka DM, 

adalah celdelra pada selbagian (keltelbalan selbagian) atau selluruh (keltelbalan pelnuh) kulit 

hingga melluas kel jaringan, telndoln, oltolt, tulang, dan pelrselndian di bawah kulit dan telrjadi 

pada pelndelrita pelnyakit DM. Kolndisi ini telrjadi karelna kadar gula darah didalam darah 

tinggi. Apabila ulkus diabeltik telrjadi belrlangsung lama dan apabila tidak ditangani delngan 

baik, luka dapat telrinfelksi (Ryan, 2018). Ulkus diabeltik yang telrinfelksi selring melnyelbabkan 

pelrkelmbangan gangreln dan dapat melnyelbabkan amputasi elkstrelmitas bawah (Tjahjolnol, 

2020). Pelrawatan kaki dapat dilakukan jika pasieln melmiliki rasa elfikasi diri. Delngan 

delmikian, elfikasi diri sangat pelnting dalam pelngolbatan DM (Mutiudin, 2022). Elfikasi diri 

yang relndah melmpelngaruhi kelpatuhan pelrilaku pelrawatan diri agar pasieln DM 

mellakukan pelrawatan diri delngan baik dan belnar selsuai yang dianjurkan (Susanti, Sukarni, 

et al., 2020). 

Hasil pelnellitian didapatkan selbellumnya yang belrjudul elfikasi diri dan pelrawatan 

diri pasieln diabeltels melllitus tipel 2 yang dilakukan oleh (Manuntung, 2020b) didapatkan 

data melnunjukkan bahwa tingkat belhaviolral sellf-elfficacy pada diabeltels sellf-carel selbelsar 

87,50%, mayolritas telrmasuk dalam katelgolri sellf-elfficacy seldang. Uji chi-squarel p = 0,030 
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dan r = 17,007. Didapatkan adanya hubungan linelar antara sellf-elfficacy dan pelrilaku sellf-

carel pasieln diabeltels tipel 2. Hasil pelnellitian lain yang dilakukan ollelh  delngan judul 

hubungan elfikasi diri dan dukungan kelluarga delngan pelrilaku pelrawatan kaki pada 

pelndelrita diabeltels tipel 2 pada tahun 2022. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pasieln DM 

tipel 2 (53,6%) melmiliki elfikasi diri yang tinggi dan dukungan kelluarga baik (55,7) kelmudian 

juga didapatkan sikap pelrawatan kaki baik (59,8) (Mutiudin, 2022b). Ada hubungan antara 

sellf-elfficacy delngan pelrilaku pelrawatan kaki (p valuel=0,000) dan antara dukungan 

kelluarga delngan pelrilaku pelrawatan kaki (p valuel=0,002), kelmudian uji statistik 

melnunjukkan p valuel selbelsar 0,000 (<0,05). 

Elfikasi diri adalah kelyakinan selselolrang bahwa dia dapat melnyellelsaikan tugas pada 

tingkat telrtelntu, yang melmpelngaruhi tingkat pelncapaian tugas dan melndolrolng pelndelrita 

DM untuk melmpraktikkan pelrawatan diri selsuai tujuan yang direlkolmelndasikan. Elfikasi 

diri dalam kelselhatan sangat pelnting untuk melningkatkan pelrilaku melnuju gaya hidup 

yang selhat (Susanti, ., et al., 2020). Salah satu pellatihan bagi paselin DM adalah pelrawatan 

kaki untuk melncelgah kolmplikasi nelurolpatik. Pelrawatan kaki melrupakan aktivitas yang 

dilakukan ollelh pelndelrita DM. Ini telrdiri dari pelnilaian harian kolndisi kaki, pelmoltolngan 

kuku yang telpat, kelibelirsihan kaki, pelimilihan selipatu yang telipat, pelinceligahan celidelira 

kaki, pelirawatan awal cidelra kaki. Pelrawatan kaki yang telpat dapat melncelgah dan 

melngurangi kolmplikasi kaki diabeltik (Mutiudin, 2022a). Elfikasi diri pasieln diabeltels 

melllitus belrfolkus pada intelgritas dirinya dalam pelrilaku yang melndukung pelmulihan 

kelselhatan, melningkatkan pelrawatan diri telrutama pelrawatan kaki (Susanti, ., et al., 2020). 

Tujuan pelnellitian ini adalah untuk melnganalisis hubungan elfikasi diri delngan pelrawatan 

kaki pada pasieln diabeltels di RSD Balung Jember. 

 

Metode 

Desain Penelitian 

Pelnellitian ini adalah pelnellitian kolrellasiolnal delngan olbselrvasiolnal analitik melnggunakan 

pelndelkatan crolss selctiolnal 

 

Populasi, Sampel, Sampling 

Polpulasi dalam pelnellitian ini yaitu pasieln diabeltels melllitus di Ruang polli pelnyakit dalam 

RS Balung Jember pada bulan April-Meli yaitu selbanyak 40 olrang dan ditelntukan jumlah 

sampell melnggunakan rumus lelmelsholw didapatkan hasil yaitu 36 relspolndeln kelmudian 

diambil melnggunakan telknik sampling noln prolbability sampling delngan pelndelkatan 

colnselcutivel sampling (Verma, 2019) 

 

Instrumen  

Instrumeln yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah DMSElS dan NAFF. Data 

sellanjutnya dianalisis delngan uji analisis univariat dan bivariat delngan melnggunakan uji 

kolrellasi spelarman rhol. 
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Persetujuan Etik  

Pelnellitian ini tellah mellalui uji eltik pelnellitian pada Kolmisi Eltik Pelnellitian Kelselhatan 

Fakultas Ilmu Kelselhatan Univelrsitas Muhammadiyah Jember dan dinyatakan laik eltik 

delngan nolmolr selrtifikat 0192/KElPK/FIKElS/XII/2023 

 

Hasil dan Pembahasan 

Karaktelristik relspolndeln belirisi telintang data delimolgrafi telirdiri dari umur, jelinis kelilamin, 

status pelirnikahan, pelindidikan, pelikelirjaan dan lama melindelirita DM 

 

Tabell 1. Karaktelristik Relspolndeln Pelnellitian 
Karaktelristik Relspolndeln Jumlah Pelrselntasel (%) 

Umur Relspolndeln (Tahun) 

36-41 tahun 

42-47 tahun 

48-53 tahun 

54-59 tahun 

60-65 tahun 

66-71 tahun 

72-77 tahun 

 

2 

0 

5 

12 

10 

6 

1 

 

5,6 

0 

13,9 

33,3 

27,8 

16,7 

2,8 

Jelnis Kellamin 

Laki-laki 

Pelrelmpuan 

 

16 

20 

 

44,4 

55,6 

Status Pelrnikahan 

Bellum melnikah 

Sudah melnikah 

 

0 

36 

 

0 

100 

Pelndidikan 

Tidak tamat SD 

Tamat SD/seldelrajat 

SMP/seldelrajat 

SMA/seldelrajat 

Akadelmi/pelrguruan tinggi 

 

4 

21 

7 

3 

1 

 

11,1 

58,3 

19,4 

8,3 

2,8 

Pelkelrjaan 

Tidak belkelrja 

Buruh 

Peltani 

Wiraswasta 

PNS 

 

19 

3 

9 

4 

1 

 

52,8 

8,3 

25,0 

11,1 

2,8 

Lama melndelrita DM 

1-3 tahun 

4-6 tahun 

7-9 tahun 

>10 tahun 

 

4 

15 

8 

9 

 

11,1 

41,7 

22,2 

25,0 

Toltal 36 100 
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Belirdasarkan data pada tabelil 1 analisis bivariat melnunjukkan relspolndeln pada pelnellitian ini 

melmiliki karaktelristik selbagai belrikut (Fang, 2020). Mayolritas relspolndeln belrusia 54-59 

tahun 12 (33,3%), belrjelinis kellamin pelrelmpuan (55,6%), sudah melnikah 36 (100%), 

belrpelndidikan tamat SD/Seldelrajat (58,3%), melmiliki pelkelrjaan peltani (52%), lama 

melndelrita DM 4-6 tahun (41,7%). 

 

Tabell 2. Analisis Bivariat elfikasi diri delngan pelrawatan kaki di ruang polli pelnyakit dalam 

RSD Balung 

 
Elfikasi Diri Pelrawatan Kaki Jumlah p 

valuel 

r 

Kurang Cukup Baik 

Relndah 

 

Tinggi 

1 

(2,8%) 

0 

(0,0%) 

0 

(0,0%) 

9 

(25,0%) 

0 

(0,0%) 

26 

(72,2) 

1 

(2,8%) 

35 

(97,2%) 

0.0001 0.610 

Toltal 1 9 26 36  

 

Belirdasarkan data pada tabelil 2 analisis bivariat melnunjukkan relspolndeln dalam pelnellitian 

ini selibagian belisar didapatkan relspolndeln masuk katelgolri elfikasi diri tinggi (97,2%), 

pelrawatan kaki masuk katelgolri pelrawatan kaki baik (72,2%). Belirdasarkan uji statistik 

Speliarman Rhol, (α = 0,05) dipelirollelih hasil p valueli=0,0001, nilai telirselibut <0,05 selihingga H1 

ditelirima yang belirarti ada hubungan yang kuat antara hubungan elifikasi diri delingan 

pelirawatan kaki pada pasielin diabelitelis melillitus di ruang polli pelinyakit dalam RSD Balung 

Jelimbelir (Wanner, 2018). Delingan hasil preliselintaseli didapatkan selibanyak 61% elifikasi diri 

tinggi telirhadap pelirawatan kaki yang baik. Selibanyak 39% elifikasi diri dipelingaruhi faktolr 

lain telirhadap pelirawatan kaki (p valueli=0,0001 α=0,05 r=0.610). 

 

Hasil pelnellitian hubungan elfikasi diri delngan pelrawatan kaki pada pasieln diabeltels melllitus 

di ruang polli pelnyakit dalam RSD Balung Jember. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian didapatkan mayolritas relspolndeln melmiliki elfikasi diri yang 

tinggi. Telrdapat belbelrapa faktolr yang dapat melmpelngaruhi elfikasi diri antara lain umur, 

jelnis kellamin, status pelrnikahan, pelndidikan, pelkelrjaan dan lama melndelrita DM.  

Selbagian belsar umur relspolndeln dalam pelnellitian ini jumlah telrtinggi selbanyak 12 (33,3%) 

relspolndeln belrusia 54-59 tahun (Giugliano, 2018). Pasieln diabeltels melllitus di usia muda 

biasanya dalam kolndisi fisik yang lelbih baik daripada usia nya yang lelbih tua, yang 

melningkatkan kualitas hidup melrelka (Yan, 2019). Pasieln yang lelbih tua belrisikol lelbih tinggi 

telrkelna diabeltels dan gangguan tollelransi glukolsa karelna faktolr delgelnelratif, telrutama 

pelnurunan kelmampuan tubuh untuk melmeltabollismel glukolsa. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa pelnurunan fungsi dan kelmampuan tubuh telrkait usia dapat melnyelbabkan 

pelnurunan elfikasi diri pada pelndelrita diabeltels. Melnurunnya elfikasi diri dalam 
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pelnatalaksanaan diabeltels dapat melnyelbabkan kolmplikasi dan pelnurunan kualitas hidup 

pelndelrita diabeltels (Susanti, ., et al., 2020). 

Hasil pelnellitian didapatkan jelnis kellamin pasieln diabeltels melllitus selbanyak 20 (55,6%) 

relspolndeln belrjelnis kellamin pelrelmpuan, Hasil pelnellitian ini selsuai delngan pelnellitian 

selbellumnya dimana jelnis kellamin paling banyak ditelmukan pada relspolndeln pelrelmpuan 

selbanyak 57 dari 94 (60,6%) relspolndeln (Susanti elt al., 2020). Melskipun melndelrita DM, laki-

laki melmiliki kualitas hidup yang lelbih baik karelna selbagian belsar laki-laki melrasa puas 

delngan kelselhatan melntal dan hubungan solsialnya selrta melrasa lelbih selhat dibandingkan 

pelrelmpuan. pelnellitian telrselbut melnelmukan bahwa wanita lelbih selring telrkelna DM 

dibandingkan pria (Susanti, ., et al., 2020). 

Hasil yang didapatkan dalam pelnellitian mayolritas relspolndeln selbanyak 36 (100%) sudah 

melnikah. Pelndelrita diabeltels delngan pasangan melmiliki elfikasi diri yang lelbih belsar 

daripada pasieln tanpa pasangan karelna melndapat dukungan dan pelrhatian yang 

belrpelngaruh dalam melngellolla pelnyakitnya (Furtado, 2019). Dukungan pasangan dapat 

belrupa simpati, elmpati, kelpelrcayaan, cinta, dan syukur. Pasieln yang belrjuang untuk 

melingatasi pelnyakitnya tidak melrasa telrbelbani selndiri, teltapi melrelka teltap melndapat 

dukungan dari pasangan yang pelnuh pelrhatian, melndelngarkan, dan melmbantu melrelka 

melngatasi masalah melrelka (Susilawati, 2021a). 

Hasil yang didapatkan dalam pelnellitian ini selbanyak 21 (58,3%) relspolndeln belrpelndidikan 

Tamat SD/Seldelrajat. Relspolndeln delngan pelndidikan melnelngah melmiliki pelngeltahuan dan 

infolrmasi yang lelbih banyak telntang pelndidikan kelselhatan daripada relspolndeln delngan 

pelndidikan relndah (Zelniker, 2020). Tingginya kualitas hidup masyarakat belrpelndidikan 

tinggi diselbabkan karelna melrelka celndelrung melmpelrollelh infolrmasi telntang pelnyakitnya 

dari belrbagai sumbelr infolrmasi. Pelngeltahuan individu yang relndah telntang pelndidikan 

kelselhatan sangat rellelvan delngan kelsadaran dalam pelrawatan kelselhatan. Pelnurunan 

kelsadaran pelrawatan kelselhatan melnyelbabkan status kelselhatan yang lelbih buruk, melrusak 

elfikasi diri dan kelpatuhan telrhadap manajelmeln DM untuk melncelgah kolmplikasi 

(Susilawati, 2021a).  

Hasil didapatkan selbagian belsar pelkelrjaan seljumlah 19 (52%) relspolndeln tidak belkelrja. 

Status pelkelrjaan telrkait delngan aktualisasi diri pribadi dan melndolrolng individu untuk 

melnyellelsaikan tugas delngan lelbih pelrcaya diri dan belrtanggung jawab (Chee, 2020). 

Namun, olrang yang belkelrja sibuk dan belrisikol melngalami tingkat strels yang tinggi di 

telmpat kelrja, yang dapat melmelngaruhi elfikasi diri dalam pelngellollaan pelnyakit (Arnott, 

2020). Pasieln DM yang tidak belkelrja dapat melncurahkan lelbih banyak waktu untuk 

melngolbati pelnyakit selpelrti pelrawatan kaki diabeltik, dan pasieln lelbih dapat mellakukan 

pelrawatan kaki karelna melrelka melmiliki lelbih banyak waktu luang (Mazer, 2020). Sellain 

itu, pasieln DM yang tidak belkelrja melmiliki sellf-elfficacy yang lelbih tinggi, yang melngarah 

pada pelningkatan kualitas hidup pasieln DM (Susilawati, 2021a). 

Hasil yang didapatkan dalam pelnellitian ini selbanyak 15 (41,7%) relspolndeln yaitu lama 

melndelrita DM 4 - 6 tahun, dan selbanyak 9 (25,0%) relspolndeln lama melndelrita DM >10 

tahun. Pasieln yang didiagnolsis DM lelbih dari 5 tahun yang lalu melnunjukkan tingkat 
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elfikasi diri yang tinggi karelna sudah melnangani pelnyakitnya. Pasieln delngan diabeltels 

jangka panjang melmiliki kualitas hidup dan elfikasi diri yang lelbih tinggi karelna melrelka 

dapat melmpellajari pelrilaku dan cara melrawat kelselhatan melrelka dari pelngalaman 

selpanjang hidup melrelka delngan diabeltels, yang melmbantu melrelka melmahami dan 

melngintelgrasikan diabeltels keldalam kelhidupan selhari-hari. kamu bisa Mellaksanakannya 

selcara kolnsisteln dan belrtanggung jawab (McMurray, 2018; Susanti, ., et al., 2020). 

Hasil pelnellitian didapatkan mayolritas masuk katelgolri pelrawatan kaki yang baik. Belbelrapa 

faktolr yang melmpelngaruhi pelrawatan kaki yaitu umur, jelnis kellamin, pelndidikan, dan 

lama melndelrita Diabeltels melllitus. 

Faktolr usia, hasil yang didapatkan dalam pelnellitian ini rata - rata belrusia 56-65 tahun 

selbanyak 18 (50%) Tingkat rata-rata pelrawatan kaki yang baik adalah di bawah 55 tahun 

(Fishman, 2018). Pasieln lanjut usia celndelrung melngalami pelnurunan fisik dan kolgnitif, 

yang dapat melmpelngaruhi kelmampuan dan aktivitas melrelka untuk melngellolla selndiri 

diabeltels melrelka (Cosentino, 2020). Sellain itu, keljadian pelnyakit pelnyelrta pada lansia juga 

melmpelngaruhi kelmampuan pasieln dalam melmbelrikan pelrawatan kaki. Pasieln yang lelbih 

muda lelbih melmiliki pelngeltahuan telntang manajelmeln diri diabeltels dan melnyadari 

manfaat telrlibat dalam kelgiatan yang belrkaitan delngan manajelmeln diabeltels dalam 

kelhidupan selhari-hari melrelka (Tjahjono, 2020). 

Hasil didapatkan dalam pelnellitian ini jelnis kellamin pasieln diabeltels melllitus selbanyak 20 

(55,6%)  relspolndeln belrjelnis kellamin pelrelmpuan. Tingkat rata-rata pelrawatan kaki yang 

baik adalah di bawah 55 tahun. Pasieln lanjut usia celndelrung melngalami pelnurunan fisik 

dan kolgnitif, yang dapat melmpelngaruhi kelmampuan dan aktivitas melrelka untuk 

melngellolla selndiri diabeltels melrelka (Pan, 2018). Sellain itu, keljadian pelnyakit pelnyelrta pada 

lansia juga melmpelngaruhi kelmampuan pasieln dalam melmbelrikan pelrawatan kaki. Pasieln 

yang lelbih muda lelbih melmiliki pelngeltahuan telntang manajelmeln diri diabeltels dan 

melnyadari manfaat telrlibat dalam kelgiatan yang belrkaitan delngan manajelmeln diabeltels 

dalam kelhidupan selhari-hari melrelka (Susanti, ., et al., 2020). 

Tingkat pelndidikan juga melrupakan faktolr lainnya. Hasil yang didapatkan dalam 

pelnellitian ini selbanyak 21 (58,3%) relspolndeln pelndidikannya adalah Tamat SD/Seldelrajat 

dan selbanyak 7 (19,4) relspolndeln pelndidikan nya SMP/Seldelrajat. Tingginya kualitas hidup 

masyarakat belrpelndidikan tinggi diselbabkan karelna melrelka celndelrung melmpelrollelh 

infolrmasi telntang pelnyakitnya dari belrbagai sumbelr infolrmasi (Barnes, 2020). Melrelka yang 

belrpelndidikan tinggi melmiliki pelngalaman yang cukup dan manajelmeln diri yang 

melmadai untuk mellakukan pelrawatan kaki (Susanti, ., et al., 2020). Selselolrang delngan 

tingkat pelndidikan yang baik lelbih matang telrhadap prolsels pelrubahan intelrnal, selhingga 

lelbih mudah untuk belrsikap polsitif, olbjelktif, dan telrbuka telrhadap infolrmasi luar telntang 

pelnyakitnya. Pelngeltahuan dapat melmpelngaruhi individu dalam melnelntukan pilihan 

telntang hidup selhat. Tingkat pelndidikan yang relndah melningkatkan risikol telrkelna 

diabeltels dan kolmplikasinya (Susanti, ., et al., 2020). 

Hasil yang didapatkan dalam pelnellitian ini selbanyak 15 (41,7%) relspolndeln yaitu lama 

melndelrita DM 4-6 tahun. Karelna pelndelrita DM sangat relntan telrhadap celdelra kaki dan 
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prolsels pelnyelmbuhan lukanya lambat, maka selmakin lama pelndelrita melndelrita DM maka 

selmakin selring pelnyakit DM. Pelngeltahuan juga belrtambah selcara tidak langsung selbagai 

akibat dari pelngalaman yang dipelrollelh (Susanti, ., et al., 2020). Selmakin banyak 

pelngalaman yang dapatkan, selmakin banyak pelngeltahuan telntang pelrawatan kakinya. 

Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan elfikasi diri delngan pelrawatan kaki pada pasieln 

diabeltels melllitus. Uji statistik Spelarman Rhol (α=0,05) dipe lrollelh hasil p valuel=0,001. Nilai 

telrselbut <0,05 selhingga H1 ditelrima belrarti ada hubungan yang kuat antara hubungan 

elfikasi diri delngan pelrawatan kaki pada pasieln diabeltels melllitus di ruang polli pelnyakit 

dalam RSD Balung Jember. (P valuel=0,0001 α=0,05 r = 0.610). 

Hasil pelnellitian juga melnelmukan bahwa olrang delngan elfikasi diri yang tinggi celndelrung 

melrawat kaki delngan lelbih baik, dan selbaliknya, olrang delngan elfikasi diri relndah 

celndelrung kurang melrawat kaki (Schwingshackl, 2018).  selselolrang yang melmiliki elfikasi 

diri yang baik maka akan mellakukan pelrawatan mandiri kaki delngan baik pula. Pelrawatan 

mandiri kaki sangat pelnting untuk dilakukan ollelh selmua olrang telrutama ollelh pasieln DM 

untuk melncelgah kolmplikasi kaki (Panahi, 2018). Hal ini dikarelnakan pasieln DM sangat 

relntan melngalami luka kaki, dimana prolsels pelnyelmbuhan luka telrselbut melmelrlukan 

waktu yang lama. Selhingga apabila seltiap olrang mau mellakukan pelrawatan kaki yang baik 

maka akan melngurangi dan melncelgah relsikol telrjadinya kolmplikasi pada kaki (Susanti, ., 

et al., 2020). 

Hasil dari pelnellitian lain juga melnunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara sellf-

elfficacy dan kelpatuhan telrhadap pelrawatan kaki pada pelndelrita diabeltels. Elfikasi diri 

adalah kelyakinan telrhadap kelmampuan individu untuk melngellolla diabeltels delngan tujuan 

melncapai hasil yang diharapkan, sehingga hal ini dapat melmbantu melngurangi kolmplikasi 

dan melngolptimalkan kualitas hidup (Susanti, ., et al., 2020). 

Pelnellitian lain yang dilakukan (Manuntung, 2020a) Elfikasi diri dan pelrawatan diri diabeltels 

melmiliki hubungan yang signifikan, selhingga adanya pelndelkatan pelrilaku dapat 

melngurangi kolmplikasi dan melngolptimalkan kualitas hidup, untuk melncelgah kolmplikasi 

akut dan krolnis yang diakibatkan ollelh DM Tipel 2 dapat dilakukan delngan manajelmeln 

pelrawatan selcara mandiri ollelh diabeltelsi (Ruiz-Roso, 2020). Relndahnya tingkat elfikasi diri 

selselolrang dan kurangnya dukungan solsial melrupakan faktolr-faktolr pelnghambat 

pelngellollaan pelrawatan diri. 

Pelnellitian juga dilakukan (Handayani et al., 2019a) didapatkan hasil analisis data 

melnggunakan uji statistik Spelarman Rank dipelrollelh nilai p valuel 0,0001 (p<0,05). Hal ini 

melnunjukan ada hubungan yang signifikan antara elfikasi diri delngan kelpatuhan 

manajelmeln diri pada pasieln diabeltels melllitus. Selmakin tinggi elfikasi diri maka tingkat 

kelpatuhan manajelmeln diri pasieln diabeltels melllitus juga selmakin tinggi, belgitu selbaliknya 

(Ferrocino, 2018). 

Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan kuat antara elfikasi diri delngan pelrawatan kaki 

pada pasieln diabeltels melllitus di ruang polli pelnyakit dalam RSD Balung Jember (Toyama, 

2019). Pelrilaku pelrawatan kaki melrupakan salah satu kolmpolneln pasieln DM (Rawat Ulang Di 

Rumah Sakit Umum Daelrah Dr. Harjolnol Kabupateln Polnolrolgol, 2020). Hal ini dikarelnakan pasieln DM 
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delngan elfikasi diri tinggi telrmoltivasi dan telrdolrolng untuk melnjaga kelselhatannya delngan 

mellakukan pelngolbatan DM telrmasuk pelrawatan kaki yang lelbih olptimal dibandingkan 

delngan pasieln DM delngan elfikasi diri relndah 

Simpulan 

Hasil pelnellitian ini dapat diambil kelsimpulan mayolritas relspolndeln melmiliki elfikasi diri 

tinggi, mayolritas relspolndelin mellakukan pelrawatan kaki delngan baik. Ada hubungan 

kuat antara elfikasi diri delngan pelrawatan kaki. 
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